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ABSTRAK 
 
 

OPTIMASI TABLET IBUPROFEN MENGGUNAKAN AMILUM 
KULIT PISANG SEBAGAI PENGIKAT, AC-DI-SOL SEBAGAI 

PENGHANCUR DAN MAGNESIUM STEARAT SEBAGAI PELICIN 
 
 

DIAN NOVITA SARI 
2443011052 

 
 

Telah dilakukan penelitian tentang “ Optimasi tablet ibuprofen 
menggunakan amilum kulit pisang sebagai pengikat, ac-di-sol sebagai 
penghancur dan magnesium stearat sebagai pelicin”. Dalam penelitian ini , 
menggunakan amilum kulit pisang sebagai pengikat, ac-di-sol sebagai 
bahan penghancur dan magnesium stearat sebagai bahan pelicin. 
Berdasarkan penelitian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh amilum kulit pisang, ac-di-sol , magnesium stearat dan 
interaksinya terhadap mutu fisik tablet serta merancang formula optimum 
ibuprofen dengan menggunakan factorial design dimana amilum kulit 
pisang yang digunakan pada konsentrasi 3 % dan 5 %, ac-di-sol pada 
konsentrasi 1 % dan 3 % dan magnesium stearat pada konsentrasi 0,5 % dan 
2 %. Metode yang digunakan dalam pengempaan tablet adalah granulasi 
basah. Respon yang diamati pada desain faktorial untuk mendapatkan 
formula optimum ialah kekerasan tablet, kerapuhan tablet, waktu hancur 
tablet dan % ED 60. Amilum kulit pisang, SSG, magnesium stearat serta 
interaksinya berpengaruh signifikan terhadap kekerasan tablet, kerapuhan 
tablet, waktu hancur tablet dan % ED 60. Berdasarkan program design 
expert didapatkan formula optimum tablet ibuprofen dengan mutu fisik 
yang optimum yaitu amilum kulit pisang 3 %, ac-di-sol 1 % dan magnesium 
stearat 0,5% dengan hasil kekerasan tablet 4,76 Kp, kerapuhan 0,501 %, 
waktu hancur 62 detik dan % ED60 53,39 %. 
 
 
Kata kunci:  Ibuprofen, amilum kulit pisang, ac-di-sol, magnesium 

stearat, factorial design, ganulasi basah 
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ABSTRACT 
 
 

OPTIMIZATION OF IBUPROFEN TABLET WITH USING 
BANANA PEEL STARCH AS  A BINDER, AC-DI-SOL AS A 

DISINTEGRANT AND MAGNESIUM STEARATE AS A 
LUBRICANT 

 
 

DIAN NOVITA SARI 
2443011052 

 
 
 
“Optimization of ibuprofen tablet with using banana peel starch as a binder, 
ac-di-sol as a disintegrant and magnesium stearate as a lubricant” has been 
studied. In this research, used binder banana peel starch, ac-di-sol as 
disentegrant and magnesium setarat as lubricant. If used much binder, tablet 
to hard and long time tablet disentegration, but if used much disentegrant, 
tablet can be capping, and lubricant can coat the outside of tablet. Based on 
this, this study was conducted to observe the influence of banana peel 
starch, ac-di-sol, magnesium stearat and their interaction to the physichal 
properties of the tablet and tablet dissolusion and to design the optimum 
tablet formula for ibuprofen with factorial design method, banana peel 
starch concentration used at 3 % and 5 %, ac-di-sol concentration used at 1 
% and 3 %, and magnesium stearat concentration used at 0.5 % and 2 %. 
Method used in tablet compression is wet granulation. The observed 
responses to determine the optimation tablet formula in factorial design is 
tablet hardness, tablet friability, tablet disentegration time, and tablet 
dissolusion % ED60.  Based on the design expert optimation program, 
ibuprofen tablet formula with optimum physical properties of tablet to reach 
for 3 % banana peel starch, 1 % ac-di-sol and 0.5 % magnesium stearat and 
the result is tablet hardness 4.76, tablet friability 0.501 %, tablet 
disentegration time 62 seconds and % ED60 53.39 %. 
 
 
Keyword : Ibuprofen, banana peel starch, ac-di-sol, magnesium stearate, 

factorial design, wet granulation 
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